BAB IV

HASIL DAN UJI COBA

IV.1. Tampilan Hasil

Tampilan hasil meliputi tampilan menu, input sistem, dan output sistem.

IV.1.1 Tampilan Menu
Menu aplikasi berfungsi untuk memudahkan pengguna dalam
menjalankan aplikasi. Menu aplikasi terdiri dari Data, Biaya Produksi, Proses, dan
Laporan. Bentuk dan penjelasan masing-masing menu yaitu:
1. Data
Berisi sub-menu Bahan Baku Langsung, Produksi, Tenaga Kerja Langsung,

Overhead, dan Keluar seperti pada Gambar 1V.1.

[SIA Penentuan HPP M

Daka | Biava Produksi  Proses  Laporan

. Bahan Baku Langsung

. Produksi

. Tenaga Kerja Langsung

. Owerhead

Keluar Chrl+x

|| Skatus

Gambar V.1 Tampilan Menu Data
Uraian penjelasan dari masing-masing sub-menu yaitu:
a. Bahan Baku Langsung, yang berfungsi untuk melakukan pendataan bahan

baku langsung.
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b. Produksi, yang berfungsi untuk melakukan pendataan produksi yang
dilakukan.

c. Tenaga Kerja Langsung, yang berfungsi untuk melakukan pendataan
tenaga kerja langsung.

d. Overhead, yang berfungsi untuk melakukan pendataan overhead.

e. Keluar, yang berfungsi untuk keluar dari aplikasi.

Biaya Produksi

Berisi sub-menu Biaya Bahan Baku Langsung, Biaya Tenaga Kerja

Langsung, dan Biaya Overhead seperti pada Gambar IV.2.
SIA Penentuan HPP M

Biava Produksi | Proses  Laporan

1. Biava Bahan Baku Langsung
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

3, Biava Owerhead

|| Skatus

Gambar 1V.2. Tampilan Menu Biaya Produksi
Uraian penjelasan dari masing-masing sub-menu yaitu:
a. Biaya Bahan Baku Langsung, yang berfungsi untuk melakukan pendataan
transaksi pengeluaran biaya bahan baku langsung.
b. Biaya Tenaga Kerja Langsung, yang berfungsi untuk melakukan
pendataan transaksi pengeluaran biaya tenaga kerja langsung.
c. Biaya Overhead, yang berfungsi untuk melakukan pendataan transaksi

pengeluaran biaya overhead.
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3. Proses

Berisi sub-menu Penentuan Harga Pokok Produksi seperti pada Gambar 1V.3.

r

‘SiPenentuwanbpp [0

Dakta  Biava Produksi | Proses | Laporan
I Penentuan Harga Pokok Produksi

|| Skatus

Gambar V.3 Tampilan Menu Proses
Sub-menu Penentuan Harga Pokok Produksi berfungsi untuk melakukan
proses penentuan harga pokok produksi.
4. Laporan
Berisi sub-menu Produksi, Pengeluaran Biaya Bahan Baku Langsung,
Pengeluaran Biaya Tenaga Kerja Langsung, Pengeluaran Biaya Overhead dan

Penentuan Harga Pokok Produksi seperti pada Gambar 1V.4.

gl! Benentuan HBB ; E
Data  Biava Produksi  Proses | Laporan

1. Produksi

. Pengeluaran Biava Bahan Baku Langsung
. Pengeluaran Biava Tenaga Kerja langsung

. Pengeluaran Biava Overhead

. Penentuan Harga Pokok Produksi

|| Skatus

Gambar IVV.4 Tampilan Menu Laporan
Uraian penjelasan dari masing-masing sub-menu yaitu:
a. Produksi, yang berfungsi untuk menampilkan dan mencetak laporan

produksi.
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b. Pengeluaran Biaya Bahan Baku Langsung, yang berfungsi untuk
menampilkan dan mencetak laporan pengeluaran biaya bahan baku
langsung.

c. Pengeluaran Biaya Tenaga Kerja Langsung, yang berfungsi untuk
menampilkan dan mencetak laporan pengeluaran biaya tenaga Kkerja
langsung.

d. Pengeluaran Biaya Overhead, yang berfungsi untuk menampilkan dan
mencetak laporan pengeluaran biaya overhead.

e. Penentuan Harga Pokok Produksi, yang berfungsi untuk menampilkan dan

mencetak laporan penentuan harga pokok produksi.

1VV.1.2. Input Sistem
Form merupakan tempat pengguna memasukkan (input) atau mengolah
data. Bentuk dan penjelasan tampilan masing-masing form yang terdapat pada
sistem informasi penentuan harga pokok produksi besi beton dengan metode
process costing yang dirancang adalah:
1. Form Data Login
Form ini berfungsi untuk menginput kode password agar dapat masuk ek

dalam sistem. Bentuk tampilan form ini seperti pada Gambar 1V.5.

o' Form Login
FORM LOGIN
User Bagian Produksi
Fasszword |
l Login l [ Keluar l

Gambar V.5 Tampilan Form Data Login



2. Form Data Bahan Baku Langsung
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Form ini berfungsi untuk mengolah data bahan baku langsung. Bentuk

tampilan form ini seperti pada Gambar 1V.6.

Data Bahan Baku Langsung [ UBAH ] E]
kode Bahan Baku
Jenis Bahan Baku & Utama ) Penolang
Mama Bahan Baku  : | Billet
Harga Beli Rp. 11.250
Unit Beli 130 unit
Unit Guna unit
Sisa Bahan Baku unit
Tambah Ubah Hapus I Simpan ] I Batal l [ Keluar l
Record : 1/10

Gambar V.6 Tampilan Form Data Bahan Baku Langsung

3. Form Data Produksi

Form ini berfungsi untuk mengolah data produksi di perusahaan. Bentuk

tampilan form ini seperti pada Gambar I1V.7.

Data Produksi [ UBAH ] (=]
Mo. Produksi
Marma Produksi : Besi Beton Gerigi
Periode Produksi D02 January 2013 1)
Jumlah Produksi 5.000 | Linit
Tambah Ubah Hapus I Simpan ] [ Batal l I Keluar
Record: 1/1

Gambar 1V.7 Tampilan Form Data Produksi
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4. Form Data Tenaga Kerja Langsung
Form ini berfungsi untuk mengolah tenaga kerja langsung yang terlibat dalam
proses produksi pada setiap departemen produksi. Bentuk tampilan form ini

seperti pada Gambar I1V.8.

Data Tenaga Kerja Langsung [ UBAH ] E]
lode Karyawan
Mama Karyawan © Heril
Alamat : L Sei Kera Mo, 31 Medan
Depatternen : (& Peleburan ) Pemasakan ) Pembentukan
Gaji Harian  Rp. : 40,000 | £ Hari
Uang Lermbur Rp. : 20000 FJam
Tambah Ubah Hapus l Simpan l l Bartal ] [ Keluar ]
Record : 1/6

Gambar 1.8 Tampilan Form Data Tenaga Kerja Langsung

5. Form Data Overhead
Form ini digunakan untuk mengolah data pengkodean biaya overhead. Bentuk

tampilan form ini seperti pada Gambar 1V.9. yaitu:

Data Biaya [ UBAH ] [ =] =< |
Kode Biaya
Mama Biaya Biaya BEM|
Tambah Ubakh Hapus ’ Simpan ] [ Batal ] ’ Keluar
Record: 1/5

Gambar 1V.9 Tampilan Form Data Overhead
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6. Form Data Biaya Bahan Baku Langsung
Form ini digunakan untuk mengolah data pengeluaran biaya bahan baku

langsung. Bentuk tampilan form ini seperti pada Gambar 1V.10.

Data Biaya Bahan Baku Langsung [ UBAH ] E]
Mo. Biaya : Tanggal : |02 January 2013 i
Untuk Produksi <F3=  :  PR-0001
Departemen . (2 Peleburan ) Pemasakan ) Pembentukan
Kode Bahan <F3= Mama Bahan Baku Langsung Harga per Unit (Rp) City

a
Kode_Bahan Mama_Bahan_Baku Harga City Jumlah
BE-0001 Eillet 11.280 120 1.350.000
BE-0002 Scraps 12.500 10 125.000
BB-0003 Ferro Silicon 72500 20 1.450.000
BEEB-0005 Arsenic 13.700 20 274.000

Total Biaya Bahan Baku Langsung Rp. :

Tambah Ubah Hapus [ Simpan l l Batal l l Keluar

Record: 1/3

Gambar 1V.10 Tampilan Form Data Biaya Bahan Baku Langsung

7. Form Data Biaya Tenaga Kerja Langsung
Form ini digunakan untuk mengolah data pengeluaran biaya tenaga kerja

langsung. Bentuk tampilan form ini seperti pada Gambar 1V.11.

Data Biaya Tenaga Kerja Langsung [ UBAH ] E]
Ma. Gaji : Tanggal : |02 January 2013 v
Untuk Produksi <F3> FPR-0001
Departemen & Peleburan ) Pemasakan ) Pembentukan
Kode Karyawan <F3>  Mama Karyawan Gaji Harian (Rp)  Hari Kerja Uang Lembur (Rp) Jam Lembur

o o
Kode_Karyawan | Marma_Karyawarn Hari_Kerja | Jumlah_Gaji_Harian | Jarm_Lembur | Jurlah_Lembur | Jumlah_Gaji
KR-0001 Heri g 360.000 1 20.000 380.000
KR-0002 Jimmy 7 280.000 o o 280.000

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. :

Tambah Ubah Hapus I Simpan l [ Batal ] [ Keluar

Record: 1/3

Gambar V.11 Tampilan Form Data Biaya Tenaga Kerja Langsung



8. Form Data Biaya Overhead
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Form ini digunakan untuk mengolah data pengeluaran biaya overhead.

Bentuk tampilan form ini seperti pada Gambar 1V.12.

Data Biaya Overhead [ UBAH ] =
Mo, Biaya Periode January 2013 |
Untuk Produksi <F3= FPR-0001
Departemen . (2 Peleburan ) Pemasakan 2 Pembentukan
Kode Biaya <F3= Mama Biaya Jurnlah Biaya (Rp)

a
Kode_Biaya Mama_Biaya Jumlah
BY-0001 Biaya BB 600.000
B-0002 Biaya Air 315.000
BY-0004 Biaya Pemeliharaan Mesin 130.000
BY-0003 Biaya Listrik 425.000

Total Biaya Overhead Rp. :
Tambah Ubah Hapus l Simpan l l Batal ] [ Keluar

Record : 1/3

Gambar V.12 Tampilan Form Data Biaya Overhead

9. Form Penentuan Harga Pokok Produksi

Form ini digunakan untuk memproses penentuan harga pokok produksi besi

beton dengan metode process costing. Bentuk tampilan form ini seperti pada

Gambar 1V.13.

Penentuan Harga Pokok Produksi E]

Untuk Bulan - January 2013 e

Gambar 1V.13 Tampilan Form Penentuan Harga Pokok Produksi
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IV.1.3. Output Sistem
Bentuk dan penjelasan output sistem pada sistem informasi penentuan
harga pokok produksi besi beton dengan metode process costing yang dirancang
yaitu:
1. Laporan Produksi
Laporan ini berfungsi untuk menampilkan dan mencetak informasi produksi
yang dilakukan perusahaan. Bentuk tampilan laporan ini seperti pada Gambar

V.14,

)

GUNUNG STEEL GROUP
Steed To Owr Btcimcss

PT. Gunung Gahapi Sakti
Jalan Raya Medan Lubuk Pakam Km. 18.5 Tanjung Morawa

Laporan Produksi 11
al:
Untuk Periode : January 2013
Mo, | Mo. Produksi MNama Produksi Jurnlah Produksi {Unit)
1. | PR-0001 Besi Beton Gerigi 5.000
TOTAL: 6.000
Dibuat Oleh, Diketahui Qleh,
Bagian Produksi Manajer Produksi

Gambar 1V.14. Tampilan Laporan Produksi

2. Laporan Pengeluaran Biaya Bahan Baku Langsung
Laporan ini berfungsi untuk menampilkan dan mencetak informasi
pengeluaran biaya bahan baku langsung. Bentuk tampilan laporan ini seperti

pada Gambar 1V.15. yaitu:



PT. Gunung Gahapi Sakti

Jalan Raya Medan Lubuk Pakam Km. 185 Tanjung Morawa

Laporan Pengeluaran Biaya Bahan Baku Langsung

95

Untuk Produksi  : PR-0001 - Besi Beton Gerigi Hal: 1§11
Periode Produksi  © January 2013
Departemen : Peleburan
Mo, |Mo. Biaya [Tanggal Kode Bahan [Marma Bahan Baku Gty | Harga (Rp) Jumlah (Rp)
1 |ME-0001 02/01/2013 | BE-0001 Billet 120 11.280 1.350.000
2 |MB-0001 02/01/2013 | BE-0002 Scraps 10 12.500 125.000
3 |(MB-0001 02012013 | BBE-0003 Ferra Silicon 20 72500 1.450.000
4 [ME-0001 02/01/2015 | BE-0006 Argenic 20 13.700 274.000
SUBTOTAL : 170 3.199.000
Departemen : Pemasakan
Mo, |Mo. Biaya |Tanggal Kode Bahan | Marma Bahan Baku Qty| Harga (Rp) Jurnlah (Rp)
1 |ME-O002 03/01/2013 | BE-0004 Comprit 30 5.000 150.000
2 |MB-0002 03012013 | BBE-0005 Feldspar 40 40.000 1.600.000
3 |MB-0002 03/01/2013 | BBE-0007 Rijek 30 3.500 105.000
SUBTOTAL : 100 1.855.000
Departemen : Pembentukan
Mo, |[Mo. Biaya | Tanggal Kode Bahan | Mama Bahan Baku Qty| Harga (Rp) Jumlah (Rp)
1 |ME-0003 040152013 | BE-000S Silicon Manganese 20 5.500 110.000
2 |MB-0003 040142013 | BE-0010 Britrnag Clinker 20 25.000 500.000
3 |MB-0003 040152013 | BE-000% Diolmite Lining 25 108.000 2.700.000
SUBTOTAL : 65 3.310.000
TOTAL : 335 8.364.000
Dibuat Oleh, Diketahui Oleh,

Bagian Produksi

Manajer Produksi

Gambar 1V.15 Tampilan Laporan Pengeluaran Biaya Bahan Baku

Langsung




3. Laporan Pengeluaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Laporan ini berfungsi untuk menampilkan dan mencetak
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informasi

pengeluaran biaya tenaga kerja langsung. Bentuk tampilan laporan ini seperti

pada Gambar 1V.16.

PT. Gunung Gahapi Sakti
Jalan Raya Medan Lubuk Pakam Km. 18.5 Tanjung Morawa

Laporan Pengeluaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Untuk Produksi " PR-0001 - Besi Beton Gerigi Hal: 112
Perigge Produksi  January 2013
Departemen : Peleburan
Lembur
Mo, Mo Gaji |Periode Kode Karyawan |Nama Karyawan Hari Kerja [3aji Harian (Rp)| Total Gaji (Rp) ) = Jurnlah (Rp)
am 19
1| TK-0001 |January 2013 KR-0001 Heri 9 40.000 360.000 1 20.000 380.000
2| TK-0001 |January 2013 KR-0002 dimmy 7 40.000 280.000 0 0 230.000
SUBTOTAL : 16 80.000 640.000 1 20.000 660.000
Departemen : Pemasakan
Lembur
Mo, Mo, Gaji |Periode Kode Karyawan [Mama Karyawan Hari Kerja |3aji Harian (Rp)| Total Gaji (Rp) ) ) Jurnlah (Rp)
am P
1| TH-0002 |January 2013 KR-0003 Rio 8 35.000 175,000 1 10.000 185.000
2| TK-0002 |January 2013 KR-0004 Budiarto 1 35.000 175.000 o o 175.000
SUB TOTAL : 10 70.000 350.000 1 10.000 360.000
Departemen : Pembentukan
Lembur
Mo, |Mo. Gaji [Periode Kode Karyawan [Nama Karyawan Hari Kerja [3aji Harian (Rp)| Total Gaji (Rp) P ) Jumlah (Rp)
am 4
1| TK0003 [January 2013 |KR-D005 Daniel B 30.000 180.000 i} i} 180.000
2| TK0003 |January 2013 KR-0006 Sulaiman a 30.000 150.000 o o 150.000
SUBTOTAL : " 60.000 330.000 0 0 330.000
TOTAL : 37‘ 210.000 ‘ 1.320.000 ‘ 2 ‘ 30.000 ‘ 1.350.000 I
Dibuat Oleh, Diketahui Oleh,

Bagian Produksi

Manajer Produksi

Gambar 1V.16 Tampilan Laporan Pengeluaran Biaya Tenaga Kerja

Langsung



4. Laporan Pengeluaran Biaya Overhead

Laporan ini berfungsi untuk menampilkan dan mencetak
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informasi

pengeluaran biaya overhead. Bentuk tampilan laporan ini seperti pada Gambar

IV.17.

: GUNUNG STEEL GROUP
—— Eteed Ta Oun Busdmesa
PT. Gunung Gahapi Sakti

Jalan Raya Medan Lubuk Pakam Km. 18.5 Tanjung Morawa

Laporan Pengeluaran Biaya Overhead

Untuk Produksi  : PR-0001 - Besi Beton Gerigi Hal: 111
Periode Produksi  : January 2013
Departemen : Peleburan
Mo. | Mo. Biaya Tanggal Kode Biaya Marna Biaya Jumlah (Rp)
1 | OH-0001 January 2013 By-0001 Biaya BEM 500.000
2| OH-0001 January 2013 By-0002 Biaya Air 315.000
3 | OH-0001 January 2013 BY-0004 Biaya Pemeliharaan Mesin 130.000
4 | OH-0001 January 2013 By-0003 Biaya Listrik 425.000
SUBTOTAL : 1.470.000
Departemen : Pemasakan
Mo, | Mo. Biaya Tanggal Kode Biaya Marna Biaya Jurnlah (Rp)
1 | OH-0002 January 2013 B-0001 Biaya BEM 500.000
2| OH-0002 January 2013 By-0003 Biaya Listrik 425.000
3| OH-0002 January 2013 By-0002 Biaya Air 315.000
SUBTOTAL : 1.340.000
Departemen : Pembentukan
Mo, | Mo. Biaya Tanggal Kode Biaya Mama Biaya Jurlah (Rp)
1 | OH-0003 January 2013 B-0003 Biaya Listrik 425.000
2 | OH-0003 January 2013 BY-0005 Biaya Tune Up Mesin 200.000
3| OH-0003 January 2013 B-0001 Biaya BEM 500000
SUBTOTAL : 1.225.000
TOTAL : 4.035.000
Dibuat Oleh, Diketahui Oleh,

Bagian Produksi

Manajer Produlksi

Gambar 1V.17 Tampilan Laporan Pengeluaran Biaya Overhead
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5. Laporan Penentuan Harga Pokok Produksi Departemen Peleburan
Laporan ini berfungsi untuk menampilkan dan mencetak informasi penentuan
harga pokok produksi besi beton departemen peleburan. Bentuk tampilan

laporan ini seperti pada Gambar 1V.18.

5 {-l..\l_l}ﬁ(. STEEL GROUF

ol Ta Cus Bwiimcdd

PT. Gunung Gahapi Sakti

Jalan Raya Medan Lubuk Pakam Km. 13.5 Tanjung Morawwa
Laporan Penentuan Harga Pokok Produksi

Urtuk Produksi PR-0001 - Besi Beton Gerigi Hal: 11
Periode Produksi January 2013
Jepartemen Peleburan

Data BiayaProduksi Departemen Peleburan

Data Produksi
Jumlah Produk % ang Diolak : 6.000 Unit
Jnit Yang Ditransfer Ke Departemen Pemasakan : 5.000 Unit

Data Produksi Departemen Ini

Total Rp) Per Satuan (Rp)

Siaya Bahan Baku Langsung . Rp. 3199000 533
Siaya Tenaga Kerja Langsung : Rp. BE60.000 110
Jiaya Owverhead . Rp. 1470000 + 245+
Jumlah Bisys Procuksi . Rp. 5.328.000 885
Penentuan Harga Pokok Produksi
—arga Pokok Produksi %ang Ditransfer ke Departemen Pemaszakan Fp. 5.329.000

Dbzt Cleh, Diketabui Oleh,

Bagian Produksi Manajer Produksi

Gambar 1V.18. Tampilan Laporan Penentuan Harga Pokok Produksi
Departemen Peleburan
6. Laporan Penentuan Harga Pokok Produksi Departemen Pemasakan
Laporan ini berfungsi untuk menampilkan dan mencetak informasi penentuan
harga pokok produksi besi beton departemen pemasakan. Bentuk tampilan

laporan ini seperti pada Gambar 1V.19.



ay GUNUNG STEEL GROUP
L L Sheef T + Fludeeddd

PT. Gunung Gahapi Sakti

Jalan Raya hedan Lubuk Pakam Km 185 Tanjung hdorana
Laporan Penentuan Harga Pokok Produksi

Urntubk Produlbsi : PR-O001- Besi Beton
Feriode Produksi  : Januarny 2013
epatemen : Femazakan

Gerigi

Data Biaya Produksi Departemen Pemasakan

HFF Departamen Peleburan

Datz Produksi
Diterima DariDepartemen Peleburan

Unit*rangDitransfer ke DepatemenPemb

O=t= Produksi Depattemen ni

Biaya BahanBaku Langsung : Rp.
Biaya Tenagakerja Langung : Rp.
Biaya Owerhead : Rp.
Jumlah Biaya Produls : Rp.

Penertuan Hargs Pokok Produksi

Harga Pokok Produbksi Depatemen Ini

Harga PokokProduk=i *rang Ditransfarke De

Dibuat Oleh,
Bagian Produks

: Rp.
G.000 Unit
enhban G.000 Unit
Total [Rp)
1.855 000
360.000
1340000 +
3555 000
. Rp.

patemen Pembentukan :

Fp.
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Hal: 1/1

5320000

Per Satuzn [Rp]

209
&0
223+

a0z

2555000 +

5,584 000

DriketahuiOleh,
Manajer Produbs

Gambar 1V.19 Tampilan Laporan Penentuan Harga Pokok Produksi

Departemen Pemasakan

7. Laporan Penentuan Harga Pokok Produksi Departemen Pembentukan

Laporan ini berfungsi untuk menampilkan dan mencetak informasi penentuan

harga pokok produksi besi beton departemen pembentukan. Bentuk tampilan

laporan ini seperti pada Gam

bar IVV.20.



100

2F GUNUNG STEEL GROUP
= Stoet s Our Bstinoed

PT. Gunung Gahapi Sakti
Jalan Raya ddedan Lubuk Pakam Em. 125 Tanjung horawa

Laporan Penentuan Harga Pokok Produksi

Untuk Produkcsi : PR-0001 - Besi Beton Gerigi Hal : 171
Periode Produksi : January 2013
Departemen : Pembertuban

Data Biaya Produksi Departemen Pembentukan

HPP Departemen Pemasakan . Rp. &.884.000

Data Produksi
Diterima Dari Departemen Pemazakan : G.000 Unit

Produk Dalam Proses Skhir : G000 Unit

Dzta Produksi Departernen |ni

Tatal [ Rp) Per Sztuan [Rp)

Biayva Bahan Baku Langsung : Rp. 2.310.000 552
Biaya Tenaga Kera Langsung . Rp. F30.000 ]
Biaya Overhead . Rp. 1225000 4+ o4 4
Jumlah Biaya Produksi : Rp. <.365.000 g1
Penentuan Hargs Pokok Produksi
Harga Pokok Produksi Departemen Ini : Rp. 4.865.000  +
Harga Pokok Produksi Proses Skhir . Rp. 13.7439.000
Harga Fokok Pradukszi Fer Unit . Rp. 2.292

Dibuat Oleh, Diketahui Oleh,

Bagian Produlcsi hanajer Produlisi

Gambar 1V.20 Tampilan Laporan Penentuan Harga Pokok Produksi
Departemen Pembentukan
8. Laporan Penentuan Harga Pokok Produksi Semua Departemen Produksi
Laporan ini berfungsi untuk menampilkan dan mencetak informasi penentuan
harga pokok produksi besi beton pada semua departemen produksi. Bentuk

tampilan laporan ini seperti pada Gambar 1V.21.
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ap Gl \‘_I’\.(..‘\’I l-.[*.l.(.l.{ltll P

P el To Do Buaimess

PT. Gunung Gahapi Sakti

Jalan Raya Medan Lubuk Pakam Krm. 185 Tanjung Morawa

Laporan Penentuan Harga Pokok Produksi

Untuk Produksi . PR-0001 - Besi Beton Gerigi Hal: 171
Periode Produksi  : January 2013

Mo, Marma Departernen Produksi Harga Fokok Produksi
1.| Peleburan 5.325.000
2| Pembentukan 4.865.000
3.| Pemasakan 3.555.000

Dibuat Oleh, Diketahui Oleh,

Bagian Produksi Manajer Produksi

Gambar 1V.21 Tampilan Laporan Penentuan Harga Pokok Produksi

Semua Departemen Produksi

IV.2. Uji Coba Sistem

Untuk mengetahui apakah sistem informasi penentuan harga pokok
produksi besi beton dengan metode process costing yang dirancang telah berjalan
dengan baik, maka dilakukan pengujian pada input data, proses, dan output yang
dihasilkan.

Pada uji coba sistem, dapat menggunakan asumsi yang tidak mengenal
struktur internal dari program (black box). Berkonsentrasi untuk menemukan
kondisi di mana program tidak berjalan sesuai dengan spesifikasi (fungsional) dan
menggunakan spesifikasi untuk data test.

Kesalahan pada struktur data atau akses database dapat mengakibatkan
data tidak tersimpan secara terstruktur atau terdapat sebagian data tidak tersimpan

dengan lengkap. Untuk bisa menemukan semua kesalahan, diperlukan segala
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macam kemungkinan sebagai input (exhaustive input testing). Input tidak hanya

valid input, tetapi juga kombinasi yang mungkin dimasukkan testing akan

semakin kompleks, sebanding dengan kompleksitas sistem yang dirancang.

Adapun rumus produksi untuk proses penentuan harga pokok produksi

dengan metode process costing yaitu:

Biaya Produksi per Unit =

Biaya Produksi per Proses

JIN.Produksi per Proses

Pada sistem informasi akuntansi penentuan harga pokok produksi besi

beton yang dirancang menggunakan

metode

process

costing.

Untuk

mempermudah pemahaman mengenai penentuan harga pokok produksi dengan

metode process costing, akan dibuat suatu contoh sederhana, yaitu:

PT. GUNUNG GAHAPI SAKTI

LAPORAN PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI

Untuk Produksi
Periode

Departemen Peleburan

Jlh. Produk Yang Diolah
Unit Yang Ditransfer ke Dept. Pemasakan

Biaya Produksi Departemen Ini >>
Biaya Bahan Baku Langsung

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Overhead

Jumlah Biaya Produksi

Penentuan Harga Pokok Produksi >>
HPP yang Ditransfer ke Dept. Pemasakan

Departemen Pemasakan
HPP Departemen Peleburan

Diterima Dari Dept. Peleburan Untuk Diolah
Unit yang ditransfer ke Dept. Pembentukan

PR-00246
Januari 2011

36,000 Unit
36,000 Unit
per Unit (Rp.) Total (Rp.)
64 2,293,000
68 2,440,000
277 9,976,000
409 14,709,000
14,709,000
14,709,000
36,000 Unit
36,000 Unit




Biaya Produksi Departemen Ini >>
Biaya Bahan Baku Langsung

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Overhead

Jumlah Biaya Produksi

Penentuan Harga Pokok Produksi >>
HPP Departemen Ini
HPP Yang Ditransfer ke Dept. Pembentukan

Departemen Pembentukan

HPP Departemen Pemasakan
Diterima Dari Dept. Pemasakan Untuk Diolah
Produk Dalam Proses Akhir

Biaya Produksi Departemen Ini >>
Biaya Bahan Baku Langsung

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Overhead

Jumlah Biaya Produksi

Penentuan Harga Pokok Produksi >>
HPP Departemen Ini

HPP Proses Akhir

HPP Proses Akhir per Unit
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per Unit (Rp.) Total (Rp.)
13 475,000
57 2,050,000
305 10,975,800
375 13,500,800
13,500,800
28,209,800
28,209,800
36,000 Unit
36,000 Unit
per Unit (Rp.) Total (Rp.)
38 1,384,000
52 1,875,000
201 7,246,000
292 10,505,000
10,505,000
38,714,800
1,075

Data biaya produksi (biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja

langsung, dan biaya overhead) untuk masing-masing departemen produksi akan

dicatat untuk diperhitungkan dalam penentuan harga pokok produksi. Misalnya,

adapun data biaya bahan baku langsung departemen peleburan seperti pada Tabel

V.1

Tabel 1V.1 Data Biaya Bahan Baku Langsung Departemen Peleburan

Kode Bahan Baku Nama Bahan Baku Harga Rp. Qty Jumlah Rp.
BB-0005 Scraps Standar 9,500 83 788,500
BB-0006 Arsenic 7,500 81 607,500
BB-0008 Billet 11,500 78 897,000

Total Rp. 2,293,000
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Adapun data biaya tenaga kerja langsung departemen peleburan seperti

pada Tabel 1V.2.:

Tabel 1V.2 Data Biaya Tenaga Kerja Langsung Departemen Peleburan

Keterangan Jumlah Rp.
Gaji Buruh 6 orang 2,440,000
Total Rp. 2,440,000

Adapun data biaya overhead departemen peleburan seperti pada Tabel

V.3:

Tabel 1V.3 Data Biaya Overhead Departemen Peleburan

Kode Biaya Nama Biaya Jumlah Rp.
BY-0001 Biaya Bahan Bakar Minyak 3,750,000
BY-0002 Biaya Air 1,650,000
BY-0003 Biaya Listrik 1,850,000
BY-0004 Biaya Pemeliharaan Mesin 1,101,000
BY-0005 Biaya Penyusutan Mesin 1,625,000
Total Rp. 9,976,000

1VV.3. Pembahasan

Keunggulan sistem yang berjalan pada perusahaan yaitu

adanya

pemisahan pencatatan biaya produksi pada masing-masing departemen produksi,

sehingga pengeluaran biaya produksi per departemen produksi dapat lebih jelas.

Kelemahan sistem berjalan pada perusahaan adalah

1. Penentuan harga pokok produksi pada perusahaan belum dapat dilakukan

dengan cepat dan akurat, karena banyaknya jenis dan ukuran besi beton yang

diproduksi dengan pengeluaran biaya produksi yang berbeda-beda pada

masing-masing departemen produksi. Hal ini disebabkan penentuan harga

pokok produksi pada perusahaan masih dilakukan secara manual.
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2. Sulitnya bagian produksi menyajikan informasi yang cepat dan akurat kepada
manajer produksi mengenai pengeluaran biaya produksi di setiap departemen
produksi, karena bagian produksi perlu menghitung satu per satu pengeluaran
biaya produksi di setiap departemen produksi, sehingga membutuhkan waktu
yang lama dan sering terjadi kesilapan perhitungan.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dirancang sistem informasi
akuntansi penentuan harga pokok produksi besi beton dengan metode process
costing, dengan menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 2005,
database dibentuk dengan menggunakan Microsoft SQL Server 2005 dan laporan
dibuat dengan Seagate Crystal Report 10.

Keunggulan sistem usulan ini adalah:

1. Memudahkan perusahaan dalam menentukan harga pokok produksi yang
cepat dan akurat untuk masing-masing besi beton yang diproduksi.

2. Bagian produksi dapat menyajikan informasi yang cepat dan akurat kepada
manajer produksi mengenai pengeluaran biaya produksi di setiap departemen
produksi.

Kelemahan sistem usulan ini adalah:

1. Belum terdapat kemampuan pengolahan data transaksi pembelian bahan baku
langsung.

2. Belum terdapat kemampuan pengolahan data bahan baku yang rusak.
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IV.4. Spesifikasi Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

Kebutuhan perangkat keras (hardware) minimal yang diperlukan pada

sistem informasi akuntansi penentuan harga pokok produksi besi beton dengan

metode process costing ini, yaitu:

1.

2.

Processor Intel Pentium IV

RAM 1 GB

Harddisk 40 GB

Kartu jaringan

Kartu grafis 64 MB dengan monitor resolusi 800 x 600
Printer

Keyboard dan Mouse

CD-ROM 52x

Kebutuhan perangkat lunak (software) minimal yang diperlukan pada

sistem informasi penentuan harga pokok produksi besi beton dengan metode

process costing ini, yaitu:

1.

2.

Microsoft Windows XP sebagai sistem operasi.
Microsoft Microsoft Visual Basic 2005.
Microsoft SQL Server 2005.

Seagate Crystal Report 10.



